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" KATA PENGANTAR
Dewasa ini sangat tersa sekalai perkembangan penge
téhuaq elektronika. sebagiana besar industri industri su-
dah banysk menggunakan alat alat elektronika sebagai alat
onngontr?lnya. Begitu juge dibidang komputer hampir seluruh
lembage’ sudah mengsunakan komputer sebagai alat untuk me-
ngolah data dan membuat data base dan sebagainya.

Sekarang ini pesawat komunikasi (telepon sudah ba:

nyek menggunakan alat alatnya dengan teknik Digtal, maka
itu sebsiknya kita sudah memulai memberanikan diri menco-
ba berbuat mengikuti kemsjuan teknik.elektronika ini.
Makalah ysng kami tulis ini sudsh bisa bagi pembaca un -
tu mencoba membuatnya dan sekali gus untuk mengembaggkan
dalam dunia teknik elektronika . Rangksian gakelar digi -
tal yang kami kemukakan dalam mekalah sangat sederhana se
k21i hanys terdiri dari beberapa rangkaian Register yang
berfungsi sebamal rangkaian memory. Dengan menerapkan rang
kaian register akan membawa pencoba untuk meningkatkan ke
arah yang lebih tinggi.

Kemudian sebagai alat penggerak: relay digunakan kom
SCR. sehingge sudsh terpaksi beberapa komponen aktif dalam

vevcobaan ini ., andaiken dalam pebuatan anda belum berhasil
Jangan cenat putus asa dah cari jalan penyelesaiannya.
Karena makalah yang tulis cukup sederhana tentunya

penulisan masih terdapat kesalahan kecil. kami mohon keri
tikan dan ssran ssaran dari pembaca untuk mendapat masukan

agar bisa verbsiki untuk yang datang.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital sast ini sudah sedeni

kian pesatnya,sehingga hamplr seluruh sistem diupayakan -
untuk dilakukan secara otomatis. Dari peralatan rumah tang
ga sampai dslam proses industri dan telekomunikssi.

Proses otomatisasi dalam teknologi digitel,tidak akan
terwujud tanpa adanya komponen penunjang seperti : Transis
. tor sehsgai rangkeian penguat,Transduser,pembatas arus, -
sumber catu days dan sejenis, Untuk itu delam merancang a-
tau membuat pesawat elektroniks yang menerapkan komponen -~
digital sangat diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai
komponen penunjang tersebgt.

Dalam pembuatan rangksian elektroniks yang menggunalkan
teknik digitel peda desarnye adalsh mengusun gerbang logika
dasar beserta komponen penunjang lainnya sedemikian rupa se
ﬁingga menghasilkan keluarsn yang dinginksn., Keluarsn ger -
bang 1ogi&a hanya memiliki sslah satu keadaan seperti: logi
‘ka 1 dan logika 0. Logika 1 menunjaksn ada tegangan dan lo-
giks 0 menunjukan tidak ;da tegangan,

Déngan mempelajari sifat sifat gerbang logika NAND,OR
NOT dan sebagainya maka kita dapat merancang sebuah rangkai
an Fésuai vang diinginkan yasng berdasarkan pada masing masi
ng fungsi komponen tersebut. Dari susunan gerbang logika itu
maka bisa puls dirancang suatu komponen sebagai unsur memori

atau penyimpanan.



Secara umum blok diagram dari rangkaian Sakelar Di -

gital yang akan dibuat dibagi tiga tahapan seperti yang

ditunjukan pada gambar 1,

SUM BER
DAYA

| PeNGENDALI— ol ( HEDAY)

RENGKATIAN AKHIR

I

T 111

Gambar 1, Blok Diagram sakelar Digitél.

Pada blok diagram diatas terdiri ggpi

1. Blok Sumber dayas :

2. Blok Pengendali :

2, Blok Akxhir :

Sehubungen dengan itu
yvang berfungsi sebagi

Agar suatu sistem itu dapat bekerja

maks diperlukan sumber energi dari
luar, Dalam hal ini sebagail sumber

catu dayanya diambil dari tenaga lis
trik AC, .

Sebagal pengendali atau penggerak -
dari jenis lain agar didapatkan ke

luaran yeng diinginkan.

Suatu variabel fisik yang akan dik-
kontrol. Dalam hal ini sebagai alat
penggeralkknya adalah relay,

sakelar digital yang akan dibuat -
fungsi rangkaiannya adalah terdapat

pada rangksisn Blok ke 2,

A, SYARAT SYARAT YANG HARUS DIFAHAMI.

4. Kemampuan Sakelar Digital untuk menggerakan relay.



2. Kemampusn komnonen aktif yang digunakan diantaranya
adslah IC TTL,dioda dan SCR,

3, Besar catu daya yang digunakan ialah -
8. Untuk rangkaian pengendali besar catu daya yang

dibutuhkan adalah 5 Volt DC
b. Untuk blok ke 3 yaitu relay besar catu daya yang
dibutuhksn tergantung pada kebutuhan relaynya.

4, Perskitan alat secara lengkap.

B. Blok diagram II Rnagkaian Pengendali.

. Seperti yang ditunjukan pada gambar 1,pada blok ~
rangksian pengendalitersebut masih dibagi lagi dalam -
beberapa bagian, Secara blok diagram rangkalan pengen-

dali adalah sebagai berikut:

SUMRER
DAYA
‘ - v ,
RANGKAIAN RANGKATAN RANGKAIAN
LTS PENGGRRAK
REGISLER PENGENDALI ( HELAY)

Gambar.2 Blok diagram rangkaisn pengendali.

Keterahgan: _

(1) Rangkaian Register,berfungsi untuk memberikan pulsa -
/sinysel ke rangkaian péngendali.

(2) Rangkaian nengendeli,berfungsi untuk mengantur rangkai

an nenpgersk, Dalam hal ini yang disturnya adalah sumber

daya raugkaian ovenggerak,

IVHLJK!JPT'PERPUSTAKAAN
IKIP, PADANG
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satu Flio Flov menyimpan data 1 bit.Dalam register geser,
Flip Flop saling berhubungan satu dengan yang lainya,se-
hingga isinya dapat digeser geserkan dalam satu Flip Flop

vang lain,ke kiri ke kanan dengan melalui perintah denyut
lonceng. Kegunsan register geser adalah untuk :

a. Penyimpanan sementara ( Temporary memory)
b. Menggeserkan data,

c. Mengubah data seri ke paralel dsn dari paralél ke seri,

2) Jenis jenis register geser.
Sudtu register geser universal akan dapat dimanfa

atlken untuk mengolash data den mengeluarkan data ada &4
cara,yaitu:

a, Masuk deret dan keluar deret (meri)

b, Masuk deret dan keluar jajar (paralel) .

¢, Masuk jajar daun keluar deret

d. Masuk jajar dan keluar jajar. -

A, Masuk deret dan keluar:. deret.

Cara masukan deret ini terdiri dari dua cara,yaitu
cara geser arah dari kiri ke kanan,disebut Shift raght

register,dan cara geser dari arah keman ke kiri disebut
shift ileft register. Gatot Sudarto (..:128) mengatakan

bahwa: Bila dats digeser dari kanan ke kri disebut Regis

ter bergeser ke kiri,dsn dari kiri ke kanan disebut re

gister bergeser bergeser ke kanan.
Masing masing cara dapst dilskukéan seperti yang tertera

vads diagram Blok gembar 3. Mula mula semua Flip Flop
delam keadasan O ( berisi 0) kemudian data yang akan di

mesukan peda masing masing Flip Flop,yaitu : 1 1 0 1,



1 0 1 1 'oooo‘
i

‘ 5 1 0 ﬂooTil
|

\ - i

n 0o 1 0 .."..‘100l

Qa 0 9 1 ol|1 1 lo
‘ L]
no a0 1foq[1 ]
Ll fl

wambar 4, masukan dari kiri ke kanan

Data yeng ada pada Flip Flop pertams logik O tadi masuk ke
Flip Flop ke dua,data Flip Flop ke dua pindah ke Flip Flop
ke tiga , data flip Flop ke empat pindah ke luar.Begitulah
seterusnya daeta yang diluar itu masuk ke masing masing Flip
Flon =enerti Vanp kita tempat penyimpanan terakhir,

Dari prinsiv kerja register diatas dapat pula dibang
un satu macam register ysng secara paralel atau Jajar,.
Bentuk register yang mempunyai masuksn jajar seperti yang

ditunjukan pada gambar 5.
Data

kelusran

Q |- QO
A f— D

|

S, } —

- tambar:5 Register masukan jajar.
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dingken dengan komponen aktif yang lain, komonen SCR ini
nrgmpu dialiri eleh arus sebesar 1000 Amper dan tegangan
1009 Volt, SCR ini banyak diterapkan oleh sipemakai untuk
nengendalian yang membutuhkgn arus besar, .

Pengembanga dari SCR ini adalah Triac yang berfungsi

sebagai komponen pengontrolan.
E:;, RANGKAIAN PENGGERAK (RELAY)

Rangkaian penggerak atau relay ini berfungsi sebagai

penggerak dari variabel. fisik/beban. Dalam pemakaian re

lay ini sebagai alat penghubung. Pada dasarnya relay ini
adalah sakelar elektromanetik. Bentuk konstruk31 dari re

r
H

lay tersebutb adalah seperti yang dltunjukan pada gambar
7., Jika ada arus yang mengalir pada kumparan , inti besi

menjadi magnit. Maka jesngkar yang terbut dari besi lu -
nak dltarlk dan bergerak meﬁggullng pada engsel.

sekrup
penyetel

celah

. ) i dar: .
kelusr - et ——, jangkar

isotasi—1
’ : pegas °

bingkai [§m—t=

ity N

) kumparan ]
. Gambar-7. Relay. .
Relay banyak sekali vériasinya ,namun kerjanya ber
_ "“dasarkdti pada azar dtatas, Relay dapat &igolon@kén'da
- lam beberépa golongan,yaitu:
(1) Realsy untuk penérapan umum

(8) Sakelsr magnit. Y -
(3) Relay veka tanpa adanya nenguat.

4
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dan kedua keluarannya masuk ke masukan yang pertama.

Cara kerja kerja ranékaian.Flip Flop menurut Malvino (19

85}240) menyatakan behwa: Flip Flop utama terpicu pigiran

positip dan flip flop pembantu terpicu pinggiran negatip.
Berdasarkan cara kerja rangkaian flip flop tersebut

' maka kerjs rengkaisn sakelar digital ini adalah sebagai

berikut: Dissat rangkaian sakelar digital mendapat tegal -...

ngan maka flip flop akan mendapat clock atau lonceng yang

didevat dari sumber tegangan. oV
: cc

JK JK

FF 1 C ol pe 2 'TEZ?SCR
| /]

RELAY

Gambar10: Rangkaian dasar Sskelar digital

Reugkaian flin flop ini dengan memanfaatkan pulsa dari -
1luar, karene flip flap yang digunakan pada rangkaian da-
sar yvang mempunyai. daya 8ktiﬁ rendah,

Untuk fliﬁ flop yang terakhir kelusran Q diambil se
bagai penwulut SCR yang dapat memberikan daya pada relay
vang dapat menggerakan variabel fisik sebagai pengontrol

Jedi peda rangksian dagar sakelar digitel hanya memerlu
kan satu clock saja.



fiermimy o ra e G ekt s R A e i s . imnan rme e e —
}
i .
. g
q ey e ]
. b ! 3 T
' 7 i '
h
1 1
)
P t - et
' | [ h
RS ! P
I ' ; -
PR N— ' bmmeee
o , m
i ¢
. . i
."\U J h u
it [ H H
[ h ! 1
; IS i '
_w o _ ¥ !
T T R
.- T A g W P
: e s SR S B
: e S
LT e A ] " “_ - i | o
R | V. e e 1 pe—
' .m o ln._ _w —— 1 - ' .
’ a
' - [ ]
] ’ ~ ¢ ' *
' y ! i [
L 1 [ - . 1
: Voo e i . t .
I . . ' t j _
e - 1 SRLI
_ Ll e : -
\ .
1
' 1 T
\ ; --
\
s [ - :
i L}
" .



13

H. RANGKATIAN SAKERAL DIGITAL

Rangkaian 1engkéﬁ Sakelar Digital adalah seperti ya

ng ditunjukan pada gambar M .

- ) ————— T Y
L s2 1 s3 Loen .85
L& 4 ? T Qf [
I
o
Qlem

IC3

SW

SCR

——e
a—

Gambar 11. Rangkaian sakelar Digital
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Pada gesmbar 11 diataes yang memprogram sakelar atau relay
davat bekerja ditentukan oleh sekelar B8 sambai dengan S5
veng membuat rangkaisn Flip Flop 1,2,% dan 4 bekerja se-
peTtl ape yaug diharapkan. Sebagaimana dikatakan pada ha
laman yang terdshulu bshwa rangksisn Flip Flop ini berfung
5i sebegéi memory atau penyimpan .Jata (imformasi), .dan se
12in itu dikembangkan juga sebagoi untuk mengoperasikann
womponen lain ysng berfungsi sebasgal sakelar. Dissmping-
itu rangksian sakelar digital bisa juga berfungsi sebagal
itunci elektronilk yang bekerjs dengan tekhik digital.
Cara kerjs rengksisn .sakelar digital ini adalah sebagail
herikut: Pada ssat rangkaian sudah dihubungkan'denganuca~-
tu daya dimans sakelar Sq— Sy dalam keadaan terbuka kelu
aran FFq,FFe dan FF% dalam keadasn 1 atau hidup Jjika pa-
~da keluaran divasang lampu.dioda LED,Selaju dicoba Sy da
1sm Tersdasn terbutup (on) dan sakelar yang lain tetap da
1am keadaan terﬁuka dan kelusran FPq,FFs den F¥3 tetap -
dslsm keadaan 1 sedangkon Keluoran FFy dalam keedaan O.
Selanjutnya jika sewmua sakclar Sq~5y dalam keadaan tertu
tup maks nake keluvaran FFy menghasilkan 4 ysng berarti ada
arug yonp mengalir pada gate SCR sehingga SCR tersebut -
bekerja dsn sekali gus memberi arus pada relay, Bila di-
saat relay belum bekerja kedudukan hubungan atau kontak -

relay dalsm keadaan terbuka, maka setelsh mendepat arus-

Telay berkerjs dan kontsknys menjadi terhubung .
Untuk memudahkan pengetian kita dslam mengikuti - .



oroces kerja rangkaian sakelar digital ini kita coba

ninjsu na

ditunjukan pada gambar 12,

de bemian rangkaian register saya seperti yang

15

me -

81 - 82 S
— N . L
I " i ™1
J 7 7 ) J oL J o)
Clk Clk . Clk Clk
KR @ -XK R QT - K RO —~K R &
1 ®1L2 &LB L4 &
iReset

Gambar 12. Rangkaian register.

Cara kerija dari. rangkaian register ysng tercantum
pada sambar 12 diatas dapat diikuti dalam bentuk tabel
vang terlihat oada halam 16.

KETERANGAN TABLL 1.

- 81 s/d Buy dalem keadaan OFF berarti sskelarnya dslam

keadaan terbuka, .

- 81 s’/d Sy dalam keadaan' ON berarti sakelarnya dalam ke
adasn tertutun.

- T4 s/d4 Ty dslam keadaan 1 berarti lampu hidup dan O da

1lam keadsan mati.
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Tabel 4
51 82 55 S 1 2 | L T

) off | off off of f 1 _1 1 0
off |off | off| on | 7 | 1 | 7 8
off | off | on off | 1 l “ 0
off | off on on 1 4 1 0
Off | on off off 1 1 1 O
off | on off on 1 1 1 0
off | on on off 1 1 1 0
off | on on on 1 1 1 0
on of £ off off 0 1 1 0
on off off on 0 1 1 0
on off on off ¢ 1 1 0
on off on on G 1 - O
on on | off off 0 0 1 0
on on off on 0 0 1 &t
on on on off 0 0 1 0
on on on on 0 0] 0 1 B

Pada tabel diatas . terlihat ™ s/d Sy dalam keadaan

terbulka

meka vada In K L2,L3 . lampu dalam keadaan hidup dan
Ly dalan keadaan mati. Selaunjutnya Sq,S52 dan 83z dalam ke

adaan terbuka dan Sg dalem keadaan tertutup meka I1q,Lp dan

1% tatsn hidup dan Ly tetsp mati, Begitu juga pada keadaan

91.5p, Sy tebuka den S3 keadaan tertutup ,keadaan semua lan

dslam keadaan tetap seperti semula.

'
’

ILIK UPT PERPUSTAKAAN
1Kip PADANG
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Selanjutnya dissat 51,52 dalam keedaan terbuka dan Sz dan
Sy dalem keadaan tertutup,keadaan semus ilampu belum bero-
pah., Pada kolom ke 5 kita lihat $1,83,54 dalam keadaan ter
buke dén g2 dalam kesadaan tertutup namun keadaan semué lam
ou belum berubsh, Pada kolom ke 6 kita lihat 1,54 dslam -

keadaan terbuke,S2 dan Sh delam keadasn tetutup keadaan -
gemua lampu tetap belum berobah. Begitu juga pada kolom ke
7 kita 1ihat 51,84 dalam keadaan terbuka S2 dan S3 dalam -

keadaan tertutup,nsmun semua lampu belum juga berubah.

Padae kolom ke delapan S1 dalam keadsan terbuka 52,53 dan
sy dalam keadaan tetutup semua lampu tetap seperti keadaan

semuala. Begitu 51 dalam keadaan tertutup 52,53 dan S4 da
lam keadaan terbuka keadaan lsmpu baru berubah,yatu In < 0
Ip,L3 dalam keadsan 4 ( hidup) dan L4 tetap dalam keadasan
n stsu meti. Kemudian pada Eolom 9 terlihat 81;84 dalam ke
adean tertutup S2 dem Sz dalam keadaan terbuka,keadaan: lam
14 .L4 mati L2 dan L3 dslem keadaan hidup, Kemudian begitu
juss vpads kolom ke 10 dimans 84,53 dalam keadaan tertutup

g2 dan St dalam keadesn terbuks keadean lampu tetap seper
t1i pada kolom ke 9, Selsnjutnya pada gaat S1,53,54 dalam

keadsan tertutup dan S2 keadaan lsmpu tetap seperti pada -
kolom ke 9. ILalu pada saat 91,52 dalam keadaan tertutup 53

dan S4 dalam keadsan terbuks keadaan lampu baru berubah men
jadi In ,L2;Lll— dalam keadaan mati dan L3 dalam xeadaan hidup
pads kolom 14 keadsan 84;82 dsn Sy delam keadaan tertutup
dan 5% dalam terb?ka keadaan lampu tetap geperti kolomz13.
Terakhir semus S1,82,5% dan S4 delem keadasn tertutup maka
I4 dalam keedéan hidup dan Lﬂ;Lg dan L3 mati.

MILIK URT PERPUSTARAAN
IKip PADANG
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Jiks para pembacs atau para peserta penataran ingin menco

bs membust rangkaisn sakelar digital ini untuk melatih ke

terampilan daftar komponennya adalah sebagail berikut:

DAFTAR KOMPONEN

Te
2.

3.
4,
5

6.

7o
8.

9.
10,

Tahanan R1 = R2 = 120 Ohm
Dioda LED 2 bush (merah dan hijau)
Dinda D3 IN HomMM

Dioda D& s/d D7 = IN 4002
Kondensator C1 ~ CZ2 470 u¥F/16 V

ICq1 = IC2 = SN 7473
ICc3 = 7975
"Sakelar Pus = ON

Tranaformetor step down 500 mi/220 Volt
Kabel penghubung secukupnya.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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PENUTUP

KESIMPULAN .

." o

Dari uraian yang tertera pada makalah ini dapat diambil

beberana kesimoulan,

- 4 .
2o

S

Se

Rangkaian sakelsr digital adalsh meruapakan satu terap
an veng biss dipergunskan untuk kunci elektronik.
Rengkaian sakelar digital meruapakan satu alat alektro

nik yang menggunakan rangkaian register.

Unguk slat penggeral darl rakngkaisn seskelar digital
ini menggunakan komponen SCR sebagai alat pengontrol.

Rangkeisn sskelar ini bisa menggerakan relay disaat

rangkaian register ke dalam keadaan hidup atau 1.

Untuk mendapat register & itu delam keadaan 1 maka

sekelar $q s/d Sy dalam keadsan tertutup.
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